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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gout Arthritis merupakan salah satu penyakit radang sendi yang paling 

sering ditemukan biasanya ditandai dengan penumpukan kristal monosodium 

urat di dalam atau di sekitar sendi. Monosodium urat diperoleh dari 

peningkatan metabolisme purin sehingga kadar asam urat darah terus 

meningkat hingga melebihi ambang batas normal jaringan tubuh, maka gout 

arthritis bermanifestasi sebagai penumpukan kristal monosodium urat secara 

mikroskopis dan makroskopik dalam bentuk tofi. Hal penting yang 

mempengaruhi penumpukan kadar asam urat yaitu hiperurisemia dan 

supersaturasi jaringan tubuh terhadap kadar asam urat (Marlinda & Putri, 

2019). 

Berdasarkan data National Centers for Health Statistics dibawah naungan 

World Health Organization diperkirakan 34,2% kejadian gout arthritis di 

negara berkembang dan sebesar 26,3% kejadian gout arthritis di negara maju 

(WHO, 2019). Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 

menunjukan bahwa prevalensi penyakit sendi di Indonesia sebanyak (7,30%). 

Prevalensi penyakit sendi tertinggi berdasarkan diagnosis kesehatan usia 75 

tahun keatas (18,95%), dan pada kelompok usia 15-24 tahun yaitu sebesar 

(1,23%). Prevalensi penyakit berdasarkan jenis kelamin lebih banyak 

perempuan (8,46%) dibanding laki-laki (6,13%). Prevalensi kasus penderita 

penyakit sendi di Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun 2018 sebanyak 

(7,61%) (Riskesdes, 2018). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten 

Kotawaringin Barat tahun 2022 dari bulan Januari-September kasus gout 

arthritis berjumlah 376 kasus, sedangkan pada tahun 2023 data dari Dinas 

Kesehatan Kotawaringin Barat kasus gout arthritis mengalami peningkatan 

dari bulan Januari-November berjumlah 587 kasus (Dinas Kesehatan 

Kotawaringin Barat, 2023). Berdasarkan data Puskesmas Mendawai pada tahun 

2024 bulan Januari-Maret kasus gout arthritis berjumlah sebanyak 52 kasus. 

Gout arthritis disebabkan oleh pencernaan purin yang tidak biasa yang 

digambarkan dengan peningkatan asam urat dalam darah (Lexy Oktora Wilda, 
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2020). Faktor-faktor resiko terjadinya gout arthritis yaitu usia, jenis kelamin 

obesitas atau kegemukan dan konsumsi alkohol atau penggunaan minuman 

keras (Nadialista Kurniawan, 2021). Dampak yang ditimbulkan gout arthritis 

dapat mengganggu produktivitas penderitanya dan gangguan tersebut berupa 

munculnya rasa nyeri yang sangat hebat pada persendian yang mengalami 

pengkristalan akibat penumpukan asam urat dan rasa nyeri dapat 

mengakibatkan terganggunya kualitas tidur dan komplikasi gout arthritis 

antara lain kerusakan sendi, terbentuk tofi, penyakit jantung, batu ginjal dan 

gagal ginjal (nefropati gout) (Niland, Norah Pearce, 2020). 

Beberapa ciri khas nyeri gout arthritis ini seperti terbakar, bengkak, 

kemerahan, hangat, nyeri serta kaku di daerah persendian yang terserang. Nyeri 

gout biasanya sering muncul pada malam hari dan pada saat bangun tidur. Pada 

saat suhu dingin nyeri akan muncul pada persendian kaki, terasa kaku, dan sulit 

digerakkan, hal tersebut menyebabkan aktivitas sehari-hari menjadi terganggu 

(Jauhar et.al., 2022). Penyakit gout arthritis dapat menganggu kenyamanan 

dalam melakukan aktivitas akibat nyeri sendi, selain itu bisa menimbulkan 

komplikasi seperti gagal ginjal, maupun batu ginjal (Kurniawan et al., 2023). 

Salah satunya kualitas hidup yang dapat terganggu akibat nyeri gout arthritis 

yaitu terganggunya kualitas tidur (Erlin Youlandari et al., 2021). 

Rasa nyeri merupakan efek samping asam urat yang sering membuat 

seseorang mencari pengobatan darurat. Pada gout arthritis ditemukan pada 

sendi jempol jari kaki, sendi pergelangan, sendi kaki, sendi lutut dan sendi siku 

bisa menimbulkan rasa sakit sangat parah maka perkembangan zat purin dan 

terbentuk kristal dapat menyebabkan sakit, jika sakit atau nyeri tersebut tidak  

ditangani dengan segera akan menyebabkan kecacatan, dan dapat menurunkan 

aktivitas fisik (Kesehatan et al., 2020). 

Kualitas tidur yakni suatu kesenangan dari diri individu pada proses 

tertidurnya yang di rasakannya sampai individu itu tak menampakan perasaan 

seperti perasaan kelelahan, emosional yang mudah emosi, kegelisahan, hitam 

di sekitar mata, kelopak mata edema, konjungtiva berwarna merah, mata perih, 

fokus teralih (sulit berkonsentrasi), pusing, serta mudah menguap atau 

mengantuk (Maulidina, 2019). Kualitas tidur yang buruk dapat mengakibatkan 
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kesehatan fisiologis dan psikologi menurun. Beberapa penelitian telah 

mengaitkan berkurangnya durasi tidur dan kualitas tidur dengan perubahan 

gaya hidup, keadaan fisik, peningkatan pekerjaan, dan tuntutan social (Ahmad 

et al., 2020). Penatalaksanaan yang dapat diberikan pada penderita gout 

arthritis merupakan tindakan farmakologis dan non farmakologis. Pemberian 

obat merupakan tindakan farmakologi yang dapat mencegah keparahan yang 

semakin meningkat, salah satu obat yang dapat diberikan pada penderita gout 

arthritis yaitu pemberian anti-inflamasi harus dimulai sesegera mungkin, 

sebaiknya dalam waktu 12-24 jam setelah timbulnya serangan gout 

akut. Pengobatan pertama dapat menggunakan Nonsteroidal Anti-inflammatory 

Drugs (NSAID), glukokortikoid, dan colchicine (Parisa 2023). Sedangkan 

untuk tindakan non farmakologis dapat diberikan untuk membantu mengurangi 

nyeri yang dirasakan oleh penderita (Rompas Sefty & Lenny, 2019). Terapi 

non-farmakologi ini yaitu terdiri dari terapi relaksasi, terapi music, pijat, 

massage kaki, yoga, relaksasi progresif, meditasi, massage teknik effleurage 

dan aromaterapi (Rahayu et al., 2022) (Widiana et al., 2020). 

Salah satu bentuk penatalaksanaan nyeri dengan pendekatan non 

farmakologis yaitu penggunaan aromaterapi. Aromaterapi merupakan metode 

relaksasi menggunakan essential oil yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesehatan fisik, emosi, dan spirit seseorang. Aromaterapi memberi rasa 

nyaman serta relaksasi pada tubuh dan pikiran, rasa nyeri dan cemas akan 

tereduksi sehingga nyeri akan hilang. Wangi yang menyenangkan akan 

menstimulasi thalamus untuk mengeluarkan encephalin yang berfungsi sebagai 

penghilang rasa sakit alami (Kadri & Fitrianti, 2020). 

Kualitas tidur juga dapat ditangani dengan terapi farmakologi dan terapi 

non farmakologi. Terapi farmakologi dapat dilakukan dengan pemberian obat 

tidur, tetapi jika dalam penggunaan jangka panjang dapat mengganggu tidur 

dan menyebabkan masalah yang lebih serius seperti ketergantungan akan obat. 

Penurunan fungsi ginjal dan menyebabkan kerusakan fungsi kognitif. 

Sedangkan untuk penanganan kualitas tidur dengan terapi non farmakologi 

memiliki keuntungan sebagai terapi yang tidak menimbulkan efek samping dan 

relatif mudah untuk digunakan (Widiana et al., 2020). 
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Aroma lemon (Cytrus) sering digunakan dalam terapi komplementer 

aromaterapi. Aromaterapi lemon diketahui mempunyai efek mengurangi rasa 

sakit, meningkatkan keseimbangan energi, menimbulkan pikiran positif, 

menigkatkan gairah seksual, meningkatkan ketenangan dan rasa bahagia, serta 

meningkatkan rasa bahagia (Sains & Nurjanah, 2023). Aromaterapi lemon 

merupakan  jenis  aromaterapi  yang dapat digunakan  untuk  mengatasi cemas. 

Zat yang terkandung dalam lemon salah satunya linalool yang berguna untuk 

menstabilkan sistem saraf sehingga dapat menimbulkan efek tenang bagi 

siapapun yang menghirupnya (Health, 2023). 

Molekul dalam essential oil ketika dihirup melalui rongga hidung dapat 

merangsang sistem limbik diotak. Sistem limbik di otak merupakan area yang 

memengaruhi emosi dan memori serta secara langsung terkait dengan 

adrenalin, kelenjar hipofisis, hipotalamus, bagian-bagian tubuh yang mengatur 

denyut jantung, tekanan darah, stress, keseimbangan tubuh dan pernafasan 

(Rosalinna, 2019). Limonen yang terdapat dalam aromaterapi lemon Cytrus 

dapat menghambat prostaglandin sehingga dapat mengurangi nyeri (Soraya, 

2021). Aroma yang ditimbulkan oleh aromaterapi mampu menstimulus dan 

meransang hipotalamus dan akan meransang neuron otak. Aroma yang 

dihasilkan dari essential oil yang sifatnya menyenangkan dan menenangkan 

meransang hipotalamus untuk menghasilkan enkefalin. Enkefalin merupakan 

zat yang sifatnya sama seperti hormon endorphin dihasilkan oleh tubuh secara 

alami yang dapat menghilangkan rasa cemas, rasa nyeri, meningkatkan kualitas 

tidur dan merileksasikan pikiran menghasilkan perasaan yang sejahtera. 

(Prasasti & Fitrianingtyas, 2023). 

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang pemberian senam hamil birth 

ball dan aromaterapi lemon untuk meningkatkan kualitas tidur ibu hamil 

dengan jumlah 34 responden dengan dua kelompok kontrol dan kelompok 

intervensi menunjukan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol dengan nilai p < 0,05 hal ini berarti terdapat 

pengaruh pengaruh senam hamil birth ball dan aromaterapi lemon terhadap 

kualitas tidur ibu hamil (Wenny Indah Purnama Eka Sari, 2023). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Turlina & Hikmah, 2021) tentang pemberian 
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aromaterapi lemon untuk mengurangi nyeri persalinan kala I fase aktif dibidan 

praktek mandiri Lamongan dengan jumlah 30 responden menunjukan bahwa 

rata-rata intensitas nyeri ibu sebelum pemberian aromaterapi lemon cenderung 

mengalami nyeri berat dibandingkan dengan setelah diberikan aromaterapi 

lemon yang mengalami nyeri sedang. 

Selanjutnya penelitian untuk meningkatkan kualitas tidur dengan 

menggunakan essential oil atsiri campuran aromaterapi (serai dan lemon) 

kepada ibu hamil trimester III yang diteliti oleh (Anggraini et al., 2022) dengan 

jumlah responden 48 orang ibu hamil trimester III yang hasilnya menunjukan 

setelah diberikan intervensi aromaterapi, hampir seluruh responden memiliki 

kualitas tidur yang baik, peningkatan rata-rata skor kualitas tidur sebesar 8 

poin. Penelitian ini sejalan dengan penelitian lainnya yaitu pemberian inhalasi 

aromaterapi lemon Cytrus untuk penurunan nyeri persalinan kala I fase aktif 

dengan jumlah responden 17 orang yang menunjukkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh pemberian inhalasi aromaterapi lemon Cytrus terhadap penurunan 

nyeri persalinan kala I fase aktif. Perbedaan rata-rata skala nyeri persalinan 

diuji menggunakan uji t dependen mendapatkan hasil nilai p>value 0,009 

(Soraya, 2021). Penelitian lainnya yang mendukung pemberian aromaterapi 

lemon untuk penurunan skala nyeri sebelum diberikan aromaterapi lemon 

dapat diketahui tingkat nyeri dismenore dari 20 mahasiswi didapatkan rata-rata 

mean sebelum pemberian 4.45 dan sesudah pemberian mean menjadi 3.25 

(Febriyanti et al., 2021). Sehingga diharapkan pemberian aromaterapi 

menggunakan essential oil lemon dapat memberikan efek untuk mengurangi 

nyeri dan meningkatkan kualitas tidur pada penderita gout arthritis. 

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian sebelumnya peneliti melihat 

bahwa ada kebaruan dalam penelitian ini yakni memiliki perbedaan dari 

penelitian sebelumnya. Pada peneliti sebelumnya belum ada yang meneliti 

pemberian aromaterapi lemon ini diberikan pada penderita gout arthritis yang 

memiliki masalah dengan nyeri dan kualitas tidur. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di puskesmas Mendawai pada 10 

orang penderita gout arthritis melalui wawancara didapatkan hasil bahwa 10 

orang penderita gout arthritis mengalami nyeri dan dari 10 orang penderita 
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gout arthritis 8 orang mengalami gangguan kualitas tidur dan 8 orang dari 10 

orang penderita gout arthritis tidak paham dan tidak pernah menggunakan 

terapi komplementer, pasien mengatakan hanya mengonsumsi obat. Oleh 

karena itu peneliti melakukan penelitian “pengaruh pemberian aromaterapi 

lemon terhadap nyeri dan kualitas tidur pada penderita gout arthritis”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah pertanyaan didalam penelitian, berdasarkan 

uraian latar belakang diatas maka peneliti merumuskan perumusan masalah 

sebegai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh pemberian aromaterapi lemon terhadap nyeri pada 

penderita gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas Mendawai Kecamatan 

Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan Tengah? 

2. Apakah ada perbedaan nyeri pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol pada penderita gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas Mendawai 

Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi 

Kalimantan Tengah? 

3. Apakah ada pengaruh pemberian aromaterapi lemon terhadap kualitas tidur 

pada penderita gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas Mendawai 

Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi 

Kalimantan Tengah? 

4. Apakah ada perbedaan kualitas tidur pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol pada penderita gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas 

Mendawai Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi 

Kalimantan Tengah. 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

pemberian aromaterapi lemon terhadap nyeri dan kualitas tidur pada 

penderita gout arthritis dan untuk mengetahui apakah ada perbedaan nyeri 

dan kualitas tidur pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada 

penderita gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas Mendawai Kecamatan 

Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan Tengah. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi skala nyeri sebelum dilakukan pemberian aromaterapi 

lemon pada penderita gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas 

Mendawai Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat 

Provinsi Kalimantan Tengah. 

b. Mengidentifikasi skala nyeri setelah dilakukan pemberian aromaterapi 

lemon pada penderita gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas 

Mendawai Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat 

Provinsi Kalimantan Tengah. 

c. Menganalisis pengaruh aromaterapi lemon terhadap nyeri pada penderita 

gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas Mendawai Kecamatan Arut 

Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan Tengah. 

d. Menganalisis perbedaan nyeri pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol pada penderita gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas 

Mendawai Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat 

Provinsi Kalimantan Tengah.  

e. Mengidentifikasi kualitas tidur sebelum dilakukannya pemberian 

aromaterapi lemon pada penderita gout arthritis di wilayah kerja 

Puskesmas Mendawai Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin 

Barat Provinsi Kalimantan Tengah. 

f. Mengidentifikasi kualitas tidur setelah dilakukannya pemberian 

aromaterapi lemon pada penderita gout arthritis di wilayah kerja 

Puskesmas Mendawai Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin 

Barat Provinsi Kalimantan Tengah 

g. Menganalisis pengaruh aromaterapi lemon terhadap kualitas tidur pada 

penderita gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas Mendawai 

Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi 

Kalimantan Tengah. 

h. Menganalisis perbedaan kualitas tidur pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol pada penderita gout arthritis di wilayah kerja 

Puskesmas Mendawai Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin 

Barat Provinsi Kalimantan Tengah. 



8 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat 

dijadikan sebagai sumber referensi dan tinjauan pustaka yang berkaitan 

dengan variabel aromaterapi lemon, nyeri, dan kualitas tidur. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pasien 

Diharapkan dapat diterapkan oleh pasien sebagai terapi non farmakologi 

pada pasien gout arthritis untuk mengatasi nyeri dan kualitas tidur. 

b. Bagi pelayanan kesehatan 

Diharapkan aromaterapi lemon dapat dijadikan sebagai standar 

operasional prosedur dalam pelayanan kesehatan untuk upaya 

menurunkan nyeri dan meningkatkan kualitas tidur pada pasien gout 

arthritis. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan menjadi sumber referansi bagi peneliti selanjutnya terkait 

tinjauan teori variabel gout arthritis, aromaterapi, nyeri dan kualitas 

tidur.
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E. Relevansi Penelitian 

Tabel 1. 1 Relevansi Penelitian 

No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul Variabel Metode Hasil Penelitian Perbedaan 

1  Wenny Indah 

Purnama Eka 

Sari, 

Kurniyati 

Kurniyati, 

2023 

 

Senam Hamil 

Birth Ball Dan 

Aromaterapi 

Lemon 

Meningkatkan 

Kualitas Tidur Ibu 

Hamil 

Independen : 

Senam Hamil 

Birth Ball Dan 

Aromaterapi 

Lemon 

Dependen : 

Kualitas Tidur 

Ibu Hamil 

Jenis Penelitian : 

Quasi Experiment 

Desain Penelitian : 

Non randomized pretest-

posttest control group design 

Jumlah Populasi : 

Ibu hamil trimester III yang 

mengalami ganguan tidur di 

wilayah kerja Puskesmas 

Perumnas Kabupaten Rejang 

Lebong 

Jumlah Sampel : 

34 responden 

Tekning Sampling : 

Hasil analisis diperoleh 

nilai p=0,000. Secara 

statistik menggunakan T-

test menunjukan bahwa 

terdapat perbedaan 

bermakna antara 

kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol dengan 

nilai p < 0,05 hal ini 

berarti terdapat pengaruh 

pengaruh senam hamil 

birth ball dan aromaterapi 

lemon terhadap kualitas 

tidur ibu hamil. 

Populasi: Penderita gout 

arthritis 

Semple: Teknik Simple 

random sampling 

Desaign : Two-group   

pretest-posttest design 

Penelitian ini 

sebelumnya 

menggunakan 

aromaterapi lemon 

meningkatkan kualitas 

tidur ibu hamil 

sedangkan penelitian 

saya  aromaterapi lemon 
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No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul Variabel Metode Hasil Penelitian Perbedaan 

Simple random sampling 

Intervensi : 

Aromaterapi Lemon 

dilakukan 2 kali seminggu 

selama 4 minggu dengan 

durasi 30 menit. 

Instrumen Penelitian : 

Kuesioner Kualitas Tidur 

(KKT) untuk mengukur 

kualitas tidur. 

diberikan untuk 

mengatasi atau 

mengurangi nyeri dan 

meningkatkan kualitas 

tidur penderita gout 

arthritis. 

 

2 Lilin Turlina, 

Fikriyah 

Nailul 

Hikmah, 

2022 

Pengaruh 

Pemberian 

Aromaterapi 

Lemon Terhadap 

Nyeri Persalinan 

Kala I Fase Aktif 

Di Bidan Praktek 

Independen : 

Aromaterapi 

Lemon 

Dependen : 

Nyeri 

Persalinan Kala 

I Fase Aktif Di 

Jenis Penelitian : 

Quasi eksperimen 

Desain Penelitian : 

One group pretest-posttest 

design 

Populasi : 

Pasien Kala I Fase Aktif di 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-

rata intensitas nyeri ibu 

sebelum aromaterapi 

lemon cenderung 

mengalami nyeri berat 

dibandingkan dengan 

Populasi: Penderita gout 

arthritis 

Semple: Teknik Simple 

random sampling 

Desaign : Two-group   

pretest-posttest design 

Penelitian ini 
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No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul Variabel Metode Hasil Penelitian Perbedaan 

Mandiri 

Lamongan 

Bidan Praktek 

Mandiri 

Lamongan 

Bidan Praktek Mandiri 

Lamongan 

Jumlah Sampel : 

30 responden 

Tekning Sampling : 

Simple random sampling 

Intervensi : 

Menggunakan aromaterapi 

secara inhalasi dapat 

dicampur dengan air, dengan 

komposisi 4 tetes 

aromaterapi untuk 20 ml air, 

sehingga dapat 

menghasilkan aroma yang 

segar dan wangi. 

Instrumen Penelitian : 

Instrumen pengumpulan data 

setelah diberikan 

aromaterapi 

aromaterapi lemon yang 

mengalami nyeri sedang. 

Dari hasil uji-uji Paired 

Sample T-Test diperoleh 

nilai t = 8,573 dan p = 

(0,000). (0,000), dimana p 

< (0,05) H1 diterima, 

artinya ada pengaruh 

aromaterapi lemon dalam 

mengurangi nyeri pada 

ibu bersalin. 

 

sebelumnya 

menggunakan 

aromaterapi lemon 

terhadap nyeri persalinan 

kala I fase aktif di bidan 

praktek mandiri 

lamongan diberikan 

untuk mengatasi atau 

mengurangi nyeri dan 

meningkatkan kualitas 

tidur penderita gout 

arthritis. 

 



12 

 

 

 

No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul Variabel Metode Hasil Penelitian Perbedaan 

yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Verbal 

Descrintive Scale (VDS) dan 

lembar observasi. Sedangkan 

lembar observasi digunakan 

untuk mencatat hasil 

intensitas nyeri yang dialami 

selama ibu bersalin kala I 

fase aktif. 

3 Fritria Dwi 

Anggraini, 

Siska Nurul 

Abidah, Esty 

Puji Rahayu, 

Fauziyatun 

Nisa, 2022 

Pengaruh Minyak 

Atsiri Campuran 

Aromaterapi (Serai 

Dan Lemon) 

Terhadap Kualitas 

Tidur Ibu Hamil 

Trimester III 

Independen : 

Aromaterapi 

(Campuran 

Serai Dan 

Lemon) 

Dependen : 

Kualitas Tidur  

Ibu Hamil 

Jenis Penelitian : 

Quasi eksperimen 

Desain Penelitian : 

One group pre-test dan post-

test 

Populasi : 

Ibu hamil trimester III 

Jumlah Sampel : 

Menunjukkan bahwa 

aromaterapi efektif 

meningkatkan kualitas 

tidur ibu hamil. Hal ini 

dibuktikan dengan 

peningkatan kualitas tidur 

yang baik dari 33,3%. 

Setelah diberikan 

Populasi: Penderita gout 

arthritis 

Semple: Teknik Simple 

random sampling 

Desaign : Two-group   

pretest-posttest design 

Penelitian ini 

sebelumnya 
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No 

Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul Variabel Metode Hasil Penelitian Perbedaan 

Trimester III 48 ibu hamil trimester III 

Tekning Sampling : 

Simple random sampling 

Intervensi : 

Aromaterapi campuran serai 

dan lemon dihirup dua kali 

berturut-turut, setiap 2 jam 

sebelum malam, selama 

tujuh hari berturut-turut 

menggunakan diffuser 

mengikuti protokol bedah 

standar 

Instrumen Penelitian : 

kuesioner kualitas tidur 

Pittsburg Sleep Quality Index 

(PSQI). Yang meliputi 

kualitas tidur subjektif, 

intervensi aromaterapi, 

hampir seluruh responden 

memiliki kualitas tidur 

yang baik, peningkatan 

rata-rata skor kualitas 

tidur sebesar 8 poin. Hasil 

uji Wilcoxon diperoleh 

nilai ρ = 0,01. 

menggunakan  minyak 

atsiri campuran 

aromaterapi (serai dan 

lemon) terhadap kualitas 

tidur ibu hamil trimester 

III sedangkan penelitian 

saya  aromaterapi lemon 

diberikan untuk 

mengatasi atau 

mengurangi nyeri dan 

meningkatkan kualitas 

tidur penderita gout 

arthritis. 
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Peneliti, 

Tahun 

Judul Variabel Metode Hasil Penelitian Perbedaan 

durasi, latensi, efisiensi dan 

gangguan tidur. Kategori 

kualitas tidur berdasarkan 

skor PSQI adalah kualitas 

tidur baik jika skor  PSQI = 0 

– 5 dan kualitas tidur buruk 

jika skor >6. Pengukuran 

kualitas tidur dilakukan 

sebelum intervensi dan 

sesudah intervensi. 

4 Sonya 

Soraya, 2021 

Pengaruh 

Pemberian Inhalasi 

Aromaterapi 

Lemon Cytrus 

Terhadap 

Penurunan Nyeri 

Persalinan Kala I 

Independen : 

Inhalasi 

Aromaterapi 

Lemon Cytrus 

Dependen : 

Penurunan 

Nyeri 

Jenis Penelitian : 

Quasy experiment 

Desain Penelitian : 

One grup pretest posttest 

Populasi : 

Ibu bersalin di BPM Bidan D 

di Cimahi periode 1 April–11 

Hasil penelitian bahwa 

terdapat pengaruh 

pemberian inhalasi 

aromaterapi lemon Cytrus 

terhadap penurunan nyeri 

persalinan kala I fase 

aktif. Perbedaan rata-rata 

Populasi: Penderita gout 

arthritis 

Semple: Teknik Simple 

random sampling 

Desaign : Two-group   

pretest-posttest design 

Penelitian ini 
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Peneliti, 
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Judul Variabel Metode Hasil Penelitian Perbedaan 

Fase Aktif Persalinan Kala 

I Fase Aktif 

Juni 2016 

Jumlah Sampel : 

17 orang 

Tekning Sampling : 

Accidental sampling 

Intervensi : 

Aromaterapi lemon Cytrus 

diberikan selama 30 menit 

dengan cara dihirup langsung 

dari kassa steril. 

Alat yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah 

aromaterapi Lemon Cytrus 

100% pure essential oil 

diteteskan 1-3 tetes ke kassa 

steril. 

Instrumen Penelitian : 

skala nyeri persalinan 

diuji menggunakan uji t 

dependen mendapatkan 

hasil nilai p value 0,009. 

sebelumnya 

menggunakan aroma 

terapi lemon (cytrus) 

untuk  menurunan nyeri 

persalinan kala i fase 

aktif sedangkan 

penelitian saya  

aromaterapi lemon 

diberikan untuk 

mengatasi atau 

mengurangi nyeri dan 

meningkatkan kualitas 

tidur penderita gout 

arthritis. 
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Peneliti, 
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Judul Variabel Metode Hasil Penelitian Perbedaan 

NRS (Numerical Rating 

Scale) pada 30 menit 

sebelum pemberian 

aromaterapi. Kemudian 

aromaterapi lemon Cytrus 

diberikan selama 30 menit 

dengan cara dihirup langsung 

dari kassa steril selanjutnya 

dilakukan penilaian kembali 

skala nyeri klien dengan 

NRS. 

5 Vita 

Febriyanti, 

Vevi Suryenti 

Putri, Rahmi 

Dwi Yanti, 

2021 

Pengaruh 

Aromaterapi 

Lemon (Cytrus) 

Terhadap Skala 

Nyeri Dismenorea 

Pada Mahasiswi 

Independen : 

Aromaterapi 

Lemon (Cytrus) 

Dependen : 

Nyeri 

Dismenorea 

Jenis Penelitian : 

Pre experiment 

Desain Penelitian : 

One-group-pre-test-post-test 

Populasi : 

Mahasiswi Program Studi 

Berdasarkan dari hasil 

analisa statistik 

menggunakan uji Paired t 

Test didapatkan p-value 

0.000 (p<0.05). 

Populasi: Penderita gout 

arthritis 

Semple: Teknik Simple 

random sampling 

Desaign : Two-group   

pretet-posttest design 
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Peneliti, 
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Judul Variabel Metode Hasil Penelitian Perbedaan 

Program Studi 

Ilmu Keperawatan 

Stikes Baiturrahim 

Jambi 

pada 

Mahasiswi 

Program Studi 

Ilmu 

Keperawatan 

STIKes 

Baiturrahim 

Jambi 

Ilmu Keperawatan STIKes 

Baiturrahim Jambi 

Jumlah Sampel : 

20 mahasiswi 

Tekning Sampling : 

Purposive sampling 

Intervensi : 

Bahan dalam 

penatalaksanaan penelitian 

ini ialah berupa minyak 

aromaterapi lemon (Cytrus) 

yang diteteskan kedalam 

mangkuk kecil berisi air 

hangat dan kapas, lalu 

dihirup selama kurang lebih 

5 sampai 10 menit terhadap 

satu responden. 

Penelitian ini 

sebelumnya 

menggunakan aroma 

terapi lemon (cytrus) 

untuk  skala nyeri 

dismenorea pada 

mahasiswi program studi 

ilmu keperawatan stikes 

baiturrahim jambi 

sedangkan penelitian 

saya  aromaterapi lemon 

diberikan untuk 

mengatasi atau 

mengurangi nyeri dan 

meningkatkan kualitas 

tidur penderita gout 

arthritis. 
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Nama 

Peneliti, 

Tahun 

Judul Variabel Metode Hasil Penelitian Perbedaan 

Instrumen Penelitian : 

Pengukuran skala nyeri dapat 

dilakukan salah satunya 

dengan menggunakan 

Numerical Rating Scale 

(NRS), berat ringannya rasa 

sakit atau nyeri dibuat 

menjadi terukur dengan 

mengobyektifkan pendapat 

subyektif nyeri melalui 

pengukuran tersebut. Dengan 

keterangan nilai 0 = tidak 

nyeri, nilai 1-3 = nyeri 

ringan, nilai 4-6 = nyeri 

sedang, nilai 7-9 = nyeri 

berat, nilai = 10 nyeri sangat 

berat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh aromaterapi lemon terhadap nyeri 

dan kualitas tidur pada penderita gout arthritis di puskesmas mendawai 

didapatkan bahwa  :  

1. Skala nyeri sebelum dilakukan pemberian aromaterapi lemon pada 

kelompok eksperimen adalah tingkat nyeri sedang, yaitu seluruhnya 23 

responden dengan presentase (100.0%), sedangkan kelompok kontrol 

sebelum diberi obat diketahui tingkat skala nyeri ringan sebagian kecil yaitu 

2 responden dengan presentase (8.7 %), tingkat skala nyeri sedang hampir 

seluruhnya yaitu 21 responden dengan presentase (91.3 %). 

2. Skala nyeri setelah dilakukan pemberian aromaterapi lemon pada kelompok 

eksperimen mengalami perubahan dalam kategori skala nyeri 13 responden 

(56.5 %) dan skala nyeri sedang 10 responden (43.5 %), dan sedangkan 

pada kelompok kontrol sudah diberikan farmakologi mengalami perubahan 

yaitu dalam kategori skala nyeri ringan 10 responden (43. 5 %) dan skala 

nyeri sedang 13 responden (56.5 %). 

3. Ada pengaruh aromaterapi lemon terhadap nyeri pada kelompok eksperimen 

pre-test dan pos-test terdapat pengaruh yang signifikan setelah dilakukan 

Uji Wilcoxon didapatkan hasil yaitu Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,000 yang 

berarti P value = 0,000 maka P value ≤ α (0,05), Sedangkan pada kelompok 

kontrol setelah dilakukan Uji Wilcoxon didapatkan hasil asymp.sig. (2-

tailed) sebesar 0,003 pada pre-test dan post-test yang berarti P value = 

0,003. 

4. Tidak ada perbedaan nyeri pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Pada pemberian eksperimen aromaterapi lemon pada kelompok 

kontrol yang hanya menggunakan terapi farmakologi. Melakukan pemberian 

aromaterapi lemon selama 3 hari dalam waktu 8 jam  terdapat hasil yang 

signifikan. Hasil Uji Mann Whitney membandingkan posttest antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dengan nilai P value = 0,771 

maka P ≥ α (0,05), maka dapat disimpulkan tidak ada perbedaan yang 



109 

 

 

 

bermakna pada kelompok eksperimen dan kontrol atau H0 diterima dan H1 

ditolak. 

5. Kualitas tidur sebelum dilakukan pemberian aromaterapi lemon pada 

responden menunjukan hasil kualitas tidur sebelum diberikan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol seluruhnya adalah kualitas tidur buruk 

yang berjumlah 46 responden dengan presentase (100.0 %). 

6. Kualitas tidur setelah dilakukan pemberian aromaterapi lemon pada 

kelompok eksperimen dimana kualitas tidur berubah menjadi kualitas tidur 

baik yang berjumlah 18 resonden dengan persentase (78.3%) dan kualitas 

tidur buruk 5 responden dengan persentase (21.7 %). Sedangkan pada 

kelompok kontrol mengalami perubahan kualitas tidur dimana kualitas tidur 

berubah menjadi kualitas tidur baik yang berjumlah 9 resonden dengan 

persentase (39.1 %) dan kualitas tidur buruk 14 responden dengan 

persentase (60.9%). 

7. Ada pengaruh aromaterapi lemon terhadap kualitas tidur pada kelompok 

eksperimen pre-test dan pos-test terdapat pengaruh yang signifikan setelah 

dilakukan Uji Wilcoxon didapatkan menunjukan hasil Uji Wilcoxon nilai P 

value = 0,000 maka P value ≤ α (0,05), sehingga diputuskan H1 diterima 

dan H0 ditolak artinya terdapat peningkatan kualitas tidur yang signifikan 

antara sebelum pemberian aromaterapi lemon dan sesudah pemberian 

aromaterapi lemon pada kelompok eksperimen. Dan pada kelompok kontrol 

menunjukan hasil Uji Wilcoxon nilai P value = 0,002 maka P value ≤ α 

(0,05), sehingga diputuskan H1 diterima dan H0 ditolak artinya terdapat 

peningkatan kualitas tidur yang sedikit signifikan antara sebelum pemberian 

obat dan sesudah pemberian obat pada kelompok kontrol. 

8. Ada perbedaan kualitas tidur pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Pada pemberian eksperimen aromaterapi lemon pada kelompok 

kontrol yang hanya menggunakan terapi farmakologi. Melakukan pemberian 

aromaterapi lemon selama 3 hari dalam waktu 8 jam  terdapat hasil yang 

signifikan. Hasil Uji Mann Whitney membandingkan posttest antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dengan nilai P value = 0,038 

maka P ≤ α (0,05), maka dapat disimpulkan ada perbedaan yang bermakna 
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pada kelompok eksperimen dan kontrol atau H1 diterima dan H0 ditolak. 

B. Saran 

1. Bagi institusi harapannya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 

data yang baru dan memberikan perkembangan ilmu pengetahuan tentang 

terapi komplementer dan penelitian kesehatan tentang pengaruh pemberian 

aromaterapi lemon terhadap nyeri dan kualitas tidur pada penderita gout 

arthritis. 

2. Bagi Puskesmas hasil penelitian ini dapat menjadi informasi pengaruh 

pemberian aromaterapi lemon terhadap nyeri dan kualitas tidur pada 

penderita gout arthritis Di Wilayah Kerja Puskesmas Mendawai Kecamatan 

Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan Tengah 

dan harapannya dapat diterapkan menjadi alternatif memberikan asuhan 

keperawatan pada penderita gout arthritis yang mengalami nyeri dan 

gangguan kualitas tidur. Diharapkan bagi pelayanan kesehatan bagi 

puskesmas memperhatikan permasalahan variavel nyeri dan kualitas tidur 

terutama indikator gangguan tidur (Sleep Disturbances) dan indikator 

disfungsi di siang hari (Daytime Dysfunction). 

3. Bagi responden hasil penelitian ini harapannya bisa di gunakan di rumah 

untuk mengatasi nyeri akibat gout arthritis dan gangguan kualitas tidur dan 

menjadi sumber informasi bagi penderita gout arthritis bahwa skala nyeri 

pada gout arthritis ditandai dengan skala nyeri sedang berada pada skala 4-6 

ditujukan dengan tanda dimana secara objektif responden mendesis, 

menyeringai, dapat menunjukan lokasi nyeri, dapat mendeskripsikannya dan 

dapat mengikuti perintah dengan baik. Sedangkan pada kualitas tidur dapat 

memperbaiki gangguan tidur (Sleep Disturbances) dan disfungsi di siang 

hari (Daytime Dysfunction). 

4. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 

referensi dan menjadi bahan untuk penelitian selanjutnya yang serupa 

tentang aromaterapi lemon terhadap nyeri dan kualitas tidur pada penderita 

gout arthritis Di Wilayah Kerja Puskesmas Mendawai Kecamatan Arut 

Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan Tengah dan 

dapat mengkombinasikan dengan terapi alternatif lain selain aromaterapi 
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lemon. Dan meneliti tentang data umum tentang pekerjaan, kelelahan, 

kelemahan, genetik, faktor psikologis, kelelahan, stres emosional. 
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